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ABSTRACT

This community service program aims to optimize the role and function of the
BUMDes in Wonorejo Village through the utilization of digital technology and to
enhance the capacity of MSME actors in managing and developing their
businesses. The activities were carried out in Wonorejo Village, Polokarto District,
Sukoharjo Regency, targeting village officials, BUMDes administrators, MSME
actors, and the community. The implementation method was carried out through
observation, socialization, workshops, practice, and direct assistance. The program
includes the development of an integrated digital system for BUMDes based on a
website, branding and digital marketing workshops, product standardization and
MSME certification workshops, financial digitization workshops using Google
Sheets, as well as socialization and practical use of the BUMDes website. The
results of the activities show that the program is capable of providing digital tools
that support the provision of information and services for BUMDes and help
MSME actors in enhancing the use of technology for branding, marketing, business
legality, and financial recording. Direct mentoring also helps participants
understand and practice the use of various digital services according to business
needs. Thus, the optimization and digitalization of BUMDes can be an effort to
enhance the effectiveness of BUMDes management, expand access to information
and promotion of MSMEs, and support the economic development of Wonorejo
Village in a more organized, transparent, and sustainable manner.

Keywords : BUMDes, digitization, MSMEs, digital marketing, Wonorejo Village,
SDG 8, SDG 17

ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan
peran dan fungsi BUMDes Desa Wonorejo melalui pemanfaatan teknologi digital
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serta meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan dan
pengembangan usaha. Kegiatan dilaksanakan di Desa Wonorejo, Kecamatan
Polokarto, Kabupaten Sukoharjo, dengan sasaran perangkat desa, pengurus
BUMDes, pelaku UMKM, dan masyarakat. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
observasi, sosialisasi, workshop, praktik, dan pendampingan secara langsung.
Program meliputi pengembangan sistem digital terintegrasi BUMDes berbasis
website, workshop branding dan digital marketing, workshop standardisasi produk
dan sertifikasi UMKM, workshop digitalisasi keuangan menggunakan Google
Sheets, serta sosialisasi dan praktik penggunaan website BUMDes. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa program mampu memberikan sarana digital yang
mendukung penyediaan informasi dan pelayanan BUMDes serta membantu
pelaku UMKM dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi untuk branding,
pemasaran, legalitas usaha, dan pencatatan keuangan. Pendampingan secara
langsung juga membantu peserta memahami dan mempraktikkan penggunaan
berbagai layanan digital sesuai kebutuhan usaha. Dengan demikian, optimalisasi
dan digitalisasi BUMDes dapat menjadi upaya untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan BUMDes, memperluas akses informasi dan promosi UMKM, serta
mendukung pengembangan ekonomi Desa Wonorejo secara lebih tertata,
transparan, dan berkelanjutan.

Kata Kunci : BUMDes, digitalisasi, UMKM, digital marketing, Desa Wonorejo,
SDGs 8, SDGd 17

PENDAHULUAN

Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah
dengan luas wilayah sekitar 46,666 km?. Salah satu kecamatannya adalah Kecamatan
Polokarto yang memiliki luas 62,18 km? dan terdiri atas 17 desa. Desa Wonorejo
merupakan salah satu desa di Kecamatan Polokarto dengan luas sekitar 225,6990 ha.
Desa ini memiliki potensi ekonomi yang berasal dari sektor pertanian, perdagangan,
usaha mikro, industri rumah tangga, dan UMKM, salah satunya industri konveksi
batik “SOGA BERLIAN”.

Potensi ekonomi masyarakat Desa Wonorejo dapat dikembangkan melalui
optimalisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pengelola usaha desa, tetapi juga dapat menjadi wadah
pengembangan potensi ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan aset, peningkatan
produktivitas, dan pengembangan berbagai unit usaha. Optimalisasi BUMDes
melalui ekonomi kreatif dan pemasaran digital berpotensi mendukung peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa (Wahyudin et al., 2024).

Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha dan
pemasaran produk masyarakat Desa Wonorejo masih perlu dioptimalkan, terutama
dalam promosi digital, integrasi informasi usaha, katalog produk, dan pemanfaatan
media sosial. Digitalisasi dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar dan
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meningkatkan akses konsumen terhadap produk. Pemanfaatan dan pengelolaan
media digital dapat membantu pelaku UMKM meningkatkan daya tarik produk dan
pemasaran (Mubarok, 2021). Oleh karena itu, diperlukan program optimalisasi dan
digitalisasi BUMDes Desa Wonorejo melalui penguatan sistem informasi,
pengembangan katalog dan fitur digital UMKM, serta edukasi dan pendampingan
pemasaran digital. Program tersebut diharapkan mampu memperkuat peran
BUMDes sebagai penggerak ekonomi desa yang modern, mandiri, dan berdaya saing.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Kerja Kuliah Nyata (KKIN) Kelompok
249 dengan tema “Penguatan Ekonomi Lokal melalui Optimalisasi dan Digitalisasi
BUMDes dalam Mendukung Pengembangan UMKM Desa Wonorejo” dilaksanakan
di Desa Wonorejo pada 7 Juli - 21 Agustus 2026 yang diikuti oleh 10 mahasiswa
Universitas Sebelas Maret. Program ini bertujuan memperkuat ekosistem BUMDes,
memperkuat digitalisasi Desa Wonorejo terutama bagi UMKM dan BUMDes, dan
mengembangkan UMKM Desa Wonorejo.

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi,
diskusi, perancangan sistem digital, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Tahapan awal kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah observasi lapangan
dan koordinasi dengan perangkat desa dan masyarakat untuk mengidentifikasi
permasalahan utama sebagai dasar penyusunan program Kkerja. Kegiatan
perancangan sistem digital melalui penyusunan dan mengembangkan website,
etalase dan direktori UMKM Desa, booking aset + add-ons UMKM, layanan internet
desa, dan dashboard administrasi pengurus BUMDes. Kegiatan sosialiasasi dan
pelatihan meliputi pemberian edukasi mengenai pengelolaan website, pemasaran
digital, pemanfaatan media sosial. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan
mendampingi pengelola BUMDes, pelaku UMKM, dan masyarakat dalam
menggunakan sistem digital yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN UNS 249 tahun 2026
menunjukkan bahwa permasalahan uatama yang terjadi pasda Desa Wonorejo adalah
pengelolaan dan pemanfaatan BUMDes masih belum sepenuhnya optimal, terutama
dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pengembangan usaha,
pemasaran produk, serta pelayanan informasi desa. Melihat permasalahan di atas,
mahasiswa KKN UNS 249 membentuk beberapa program kerja guna mengatasi
permasalahan yang ada. Dari 10 program kerja yang telah dirancang, pembahasan
pada bagian ini difokuskan pada 5 program kerja sebagai berikut:
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Sistem Digital Terpadu BUMDes dan Ekosistem Ekonomi Desa Wonorejo

Program kerja ini merupakan pengambangan sistem digital terintegrasi
BUMDes Wonorejo yang berfungsi sebagai pusat layanan dan informasi desa
berbasis website. Sistem ini mengintegrasikan berbagai layanan BUMDes dalam
satu platform, meliputi halaman beranda dan profil BUMDes, etalase digital
UMKV, sistem booking aset desa, ilayanan internet desa, serta dashboard
administrasi pengelolaan BUMDes. Pengembangan sistem informasi berbasis
website pada BUMDes dinilai dapat mempermudah penyampaian informasi,
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan, serta mendukung
pengelolaan usaha secara lebih terstruktur (Fahreza, 2022).

Melalui program ini, masyarakat dapat mengakses informasi BUMDes,
melihat produk UMKM lokal, melakukan reservasi aset desa secara online,
mengakses layanan internet desa, serta memperoleh berbagai informasi layanan
dalam satu pintu digital. Pemanfaatan website sebagai media informasi dan
pemasaran juga dapat membantu BUMDes memperluas jangkauan promosi
produk serta meningkatkan akses masyarakat terhadap produk lokal (Nafian et
al., 2023). Di sisi pengelola, BUMDes memiliki dashboard administrasi yang
memudahkan pengelolaan data, monitoring layanan , dan penyusunan laporan
secara lebih efektif dan transparan. Hal tersebut sejalan dengan Wardana dan
Irsyadi (2026) yang menunjukkan bahwa pengembangan portal web BUMDes
Wonorejo dapat mendukung transparansi informasi, efisiensi pengelolaan

layanan, dan kemudahan akses masyarakat terhadap layanan BUMDes.

150 & Diroktori UMKM

ng Aset Desa 1an Internet Desa Wonorejo

Pilih Paket yang Tepat
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Gambear 1. Fitur-fitur website BUMDes Wonorejo yang telah
dikembangkan
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b. Workshop Branding dan Digital Marketing

Kegiatan program kerja workshop branding dan digital marketing ini
bertujuan meningkatkan pemahaman branding UMKM, meningkatkan promosi
digital, dan membantu UMKM membangun identitas usaha. Digital branding
dapat membantu UMKM membangun identitas merek sekaligus memperluas
jangkauan pemasaran melalui pemanfaatan website dan media sosial seperti
Instagram (Darmawan, 2022). Dalam kegiatan program kerja ini pelaku UMKM
juga akan melakukan kegiatan praktik pembuatan email, akun instagram, dan
Google Maps untuk usaha milik mereka yang didampingi oleh tentor atau
narasumber yang sudah ahli dibidang ini.

Praktik yang dilakukan meliputi pembuatan email usaha, pembuatan dan
pengelolaan akun Instagram bisnis, serta pendaftaran lokasi usaha melalui
Google Maps. Pemanfaatan Instagram dapat digunakan sebagai media untuk
memperkenalkan produk dan membangun identitas merek, sedangkan Google
Maps dapat membantu meningkatkan visibilitas usaha dan memudahkan
konsumen menemukan lokasi UMKM (Sari et al., 2025). Melalui praktik dan
pendampingan secara langsung, pelaku UMKM diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan dalam mengelola identitas usaha dan memanfaatkan
media digital sebagai sarana promosi secara mandiri dan berkelanjutan.

Ty

ambar 2. a) Penjelasan mengenai branding dan digital marketing,
b) Pendampingan pembuatan email, logo, sosial media, dan
google maps

c. Workshop Standarisasi Produk dan Sertifikasi UMKM

Kegiatan program kerja workshop standarisasi produk dan sertifikasi
UMKM ini memiliki tujuan meningkatkan pemahaman UMKM mengenai
standarisasi dan legalitas produk, memperkenalkan prosedur pengurusan NIB
dan sertifikasi halal, serta mendorong UMKM untuk meningkatkan kualitas dan
keamanan produk. Kepemilikan NIB dan sertifikasi halal menjadi bagian penting
dalam memperkuat legalitas dan keberlanjutan usaha UMKM, tetapi masih
terdapat pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam memahami prosedur dan
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persyaratan pengurusannya (Zulyanto & Hidayat, 2025).

Dalam penyelenggaraan program kerja ini pelaku UMKM akan didampingi
oleh narasumber yang sudah ahli dalam bidang ini sehingga pelaku UMKM lebih
mudah memahami dan bisa bertanya langsung mengenai alur pembuatan NIB
dan memperoleh sertifikasi halal UMKM mereka. Pendampingan secara langsung
dapat membantu pelaku UMKM memahami prosedur pengurusan legalitas
usaha dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi persyaratan
administrasi (Kusmanto et al., 2019). Dengan adanya kegiatan ini, pelaku UMKM
diharapkan mampu memahami pentingnya standardisasi dan legalitas produk
serta dapat mengurus NIB dan mempersiapkan sertifikasi halal secara lebih
mandiri.

Gambar 3. a) Penjelasan mengenai NIB, b) Penjelasan mengenai
sertifikasi halal

Workshop Digitalisasi Keuangan

Pelaksanaan kegiatan program kerja workshop digitalisasi keuangan
berguna untuk meningkatkan kualitas produk dan pengelolaan usaha yang lebih
tertata, transparan, dan berkelanjutan. Digitalisasi pencatatan keuangan
menggunakan Google Sheets dapat membantu pelaku UMKM mencatat transaksi
secara lebih rapi, mudah diakses, serta memudahkan pemantauan arus kas dan
pengambilan keputusan usaha (Tjandra et al., 2025). Program kerja juga memiliki
tujuan meningkatkan pemahaman UMKM mengenai pencatatan keuangan
digital yang sederhana dan terstruktur. Dalam pelaksanaan kegiatan program
kerja ini pelaku UMKM juga akan dibagikan dan mendapat pendampingan
langsung mengenai pengisian google sheet untuk mengatur pencatatan keuangan
usaha milik mereka yang didampingi oleh narasumber yang sudah ahli dalam
bidang ini.
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Gambar 4. a) Penjelasan mengenai materi digitalisasi keuangan,
b) foto bersama diakhir acara

e. Sosialisasi Pemanfaatan Website BUMDes sebagai Sarana Informasi, Promosi,
dan Pelayanan Desa Wonorejo
Kegiatan ini merupakan sosialisasi mengenai pemanfaatan website BUMDes
yang telah dikembangkan sebagai sarana informasi, promosi UMKM, dan
pelayanan Desa Wonorejo. Pemanfaatan website BUMDes dapat mempermudah
masyarakat dalam memperoleh informasi sekaligus mendukung kegiatan
promosi dan transaksi produk desa secara digital (Wijaya et al., 2022). Sosialisasi
ditujukan kepada perangkat desa, pengurus BUMDes, pelaku UMKM, dan
masyarakat melalui penyampaian materi, demonstrasi fitur website, serta praktik
penggunaan.

Gambar 5. Sosialisasi pemanfaatan website BUMDes

KESIMPULAN

Program Optimalisasi dan Digitalisasi BUMDes Desa Wonorejo telah
dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan yang saling mendukung, yaitu
pengembangan sistem digital terintegrasi berbasis website, workshop branding dan
digital marketing, workshop standardisasi produk dan sertifikasi UMKM, workshop
digitalisasi keuangan, serta sosialisasi dan praktik penggunaan website BUMDes.
Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
BUMDes sekaligus memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan
teknologi digital.
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Pengembangan website BUMDes menyediakan sarana terintegrasi untuk
informasi desa, promosi produk UMKM, pelayanan dan pengelolaan BUMDes.
Sementara itu, kegiatan workshop dan pendampingan memberikan pengetahuan
serta keterampilan praktis kepada pelaku UMKM dalam membangun identitas usaha,
melakukan pemasaran digital, memahami legalitas dan sertifikasi produk, serta
melakukan pencatatan keuangan menggunakan media digital. Metode sosialisasi,
praktik, dan pendampingan secara langsung membuat peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat mencoba menggunakan
teknologi sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.

Secara keseluruhan, program ini memberikan dasar bagi pengembangan
BUMDes dan UMKM Desa Wonorejo menuju pengelolaan usaha yang lebih tertata,
transparan, informatif, dan berbasis teknologi. Keberlanjutan program perlu
dilakukan melalui pembaruan informasi website secara berkala, pengelolaan katalog
dan promosi produk secara konsisten, serta pendampingan lanjutan kepada pengurus
BUMDes dan pelaku UMKM agar sistem digital yang telah dikembangkan dapat
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.
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